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Abstract

Pada awal berdirinya PKBM merupakan tempat pembelajaran bagi warga sekitar PKBM. PKBM
didirikan oleh masyarakat, dari masyarakat dan untuk masyarakat. Kegiatan utama PKBM adalah
mengedukasi masyarakat melalui berbagai layanan di luar program pendidikan sekolah. Dimana
pendirian PKBM diilhami oleh gagasan CLC di berbagai negara maju sejak sekitar tahun enam
puluhan, serta adanya kebijakan pembelajaran berbasis luas. Lembaga pendidikan nonformal yang
berfungsi sebagai tempat dan kesempatan bagi anggota masyarakat untuk belajar. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami Strategi pengembangan kegiatan pembelajaran di PKBM.
Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan. Berbagai sumber dianalisis untuk memperoleh
simpulan dari penelitian ini. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran antara satu PKBM dengan PKBM
lainnya berbeda. Pengelola CLC harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang
cukup untuk mewujudkan karakter CLC yang diatur dalam Standar dan Prosedur Operasional CLC.
Beberapa potensi PKBM dapat dikembangkan, seiring dengan posisinya sebagai lembaga pendidikan
berbasis masyarakat (community based education) yang ditandai dengan (1) dukungan masyarakat
dalam berbagai bentuk pembelajaran; (2) keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan; (3)
anggota masyarakat ikut membangun hubungan yang setara; (4) kepemilikan dimana anggota
masyarakat turut serta mengendalikan semua keputusan yang berkaitan dengan program pendidikan
di luar sekolah.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik.
Dengan demikian, pendidikan seyogyanya menjadi wahana strategis bagi upaya mengembangkan
segenap potensi individu, sehingga cita-cita membangun manusia Indonesia seutuhnya dapat
tercapai. Pendidikan Nasional memaikan peran yang sangat penting, khususnya bagi pembangunan
kehidupan intelektual. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1, Menyebutkan bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Pasal 31 ayat 2, berbunyi bahwa setiap warga negara
wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Pernyataan tersebut
memiliki arti bahwa pendidikan adalah institusi social lainnya termasuk hukum, social budaya,
ekonomi dan politik sebagai suatu kesadaran yang kolektif. Namun demikian masih banyak
penduduk Indonesia yang belum tersentuh pendidikan

Pendidikan Nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-undang nomor 20
tahun 2003, dikenal dalam tiga jalur yaitu pendidikan informal, jalur pendidikan formal dan jalur
pendidikan nonformal, dimana antara jalur-jalur tersebut saling elengkapi dalam mengembangkan
sumberdaya manusia. Pendidikan nonformal sebagaimana tercantum dalam pasal 26 ayat 4,
diuraikan bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
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kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim dan satuan pendidikan yang
sejenis.

Pendidikan Nonformal (PNF) merupakan salah satu jalur pendidikan pada system
pendidikan Nasional yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak
dapat dijangkau dan dipenuhi oleh jalur pendidikan formal. Pendidikan nonformal memberikan
berbagai pelayanan pendidikan untuk setiap warga masyarakat memperoleh pendidikan sepanjang
hayat yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan perkembanagn zaman. (Depdiknas, 2007)

Satuan pendidikan nonformal yang saat ini berkembang pesat adalah pusat kegiatan belajar
masyarakat (PKBM), yang pada awal rintisannya didirikan di tingkat kecamatan kemudian ke tiap
desa atau kelurahan. Pada awal berdirinya PKBM merupakan tempat belajar bagi warga masyarakat
di sekitar PKBM itu berada. PKBM didirikan oleh masyarakat, dari masyarakat dan untuk masyarakat
(Arends, 2018). Kegiatan utama PKBM adalah membelajarkan masyarakat melalui berbagai layanan
program pendidikan luar sekolah. Dimana berdirinya PKBM diilhami oleh gagasan pusat belajar
masyarakat (cummunity learning center) yang terdapat di berbagai negara maju sejak sekitar
enampuluhan, serta adanya kebijakan tentang broad based learning. UNESCO (1993), mendefenisikan
PKBM sebagai tempat belajar yang teroganisasi dimana orang-orang dapat belajar.

Beberapa potensi PKBM yang dapat dikembangkan, pertama seiring dengan posisi sebagai
institusi pendidikan yang berbasis pada masyarakat (community based education) yang dalam
aktualisasinya dicirikan adanya (1) dukungan dari masyarakat dalam berbagai bentuk; (2)
keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan; (3) kemitraan di mana warga masyarakat
ikut menjalin hubungan yang sejajar dengan pengelola program; (4) kepemilikan di mana warga
masyarakat ikut mengendalikan semua keputusan yang berkaitan dengan program-program
pendidikan luar sekolah (Cahyono, 2017). kedua, dilihat dari layanan program yang dapat
dilaksanakan PKBM memiliki potensi untuk menyelenggarakan seluruh program pendidikan
nonformal dan informal, yang mencakup: pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini,
pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan serta pendidikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik (Estuwardani, 2015). ketiga, dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran masyarakat PKBM dapat menerapkan prinsip belajar kelompok
dimana warga belajar bisa melaksanakan kegiatan belajar bersama warga belajar yang lain dalam
suatu kelompok belajar, juga potensi pembelajaran dengan pendekatan integratif, dimana suatu
proses pembelajaran tidak hanya menekankan pada pembelajaran satu aspek tertentu saja dari sekian
banyak aspek kehidupan manusia tetapi ssuatu proses yang memadukan berbagai aspek kehidupan
masyarakat dalam suatu layanan program pembelajaran pendidikan luar sekolah. keempat, potensi
lain yang dimiliki PKBM sebagai institusi pembelajaran masyarakat adalah kemampuan dalam
bekerjasama secara kolaboratif dan sinergis dengan berbagai institusi lain yang ada di dalam
nasyarakat baik yang menyelengarakan aktivitas pendidikan maupun aktivitas lain yang memiliki
tujuan yang sejalan dengan PKBM yaitu pembangkitan masyarakat dari ketertinggalan
(Fathurrahman, 2020).

Banyak potensi yang dimiliki akan berbuah menjadi kenyataan atau sebaliknya tetap potensi
sangat tergantung dari pengelola PKBM maupun para tenaga pendidik maupun kependidikan yang
terlibat di dalamnya yang terlibat di dalamnya maupun keperdulian dari berbagai pihak termasuk
pemerintah (Ngalimun, 2016).

Metode

Untuk metode mengembangan PKBM sebagai salah satu satuan pendidikan nonformal dan sekaligus
institusi pemberdayaan masyarakat yang tumbuh dari masyarakat sendiri banyak konsep dan teori
yang dapat digunakan baik melalui pendekatan pendidikan maupun pemberdayaan masyarakat.
Yaitu di bagi menjadi dua strategi pendekatan pengembangan kemampuan dan pendekatan
pemberdayaan masyarakat sebagai karangka konseptual untuk mengembangkan PKBM.
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Strategi pendekatan pertama, yaitu pendekatan pengembangan kemampuan, yaitu suatu
upaya meningkatkan kemampuan orang dan lembaga secara berkelanjutan, kompetensi dan
kemampuan memecahkan masalah, atau suatu pendekata pembangunan yang dilaksanakan secara
sistematis untuk, 1) memberdayakan individu agar mampu mengubah kehidupan, 2) menumbuh
kembangkan potensi-potensi individu yang ada akhirnya dapat diwujudkan dalam tindakan kolektif,
3) memerangi kemiskinan, penindasan dan deskriminasi dan 4) mewujudkan potensi-potensi
manusia melalui peniptaan keadilan sosial dan ekonomi.

Strategi pendekatan kedua, yaitu pendekatan pemberdayaan masyarakat, dimana dalam
konsep ini mengandung dua pengertian, pertama, pemberdayaan merupakan pemberian kekuatan
atau kewenangan, kedua pemberdayaan adalah memberi kekuatan atau kemampuan. Berdasarkan
pengertian diatas bank dunia (Syahtuti, 2006), pemberdayaan adalah proses untuk meningkatkan aset
dan kemampuan secara individual maupun suatu kelompok suatu masyarakat. Masyarakat yang
telah berdaya didikasikan oleh adan, pemberdayaan adalah proses untuk meningkatkan aset dan
kemampuan secara individual maupun suatu kelompok suatu masyarakat (Murtono, 2017).
Masyarakat yang telah berdaya didikasikan oleh adanya pemilihan kebebasan dalam pemilihan dan
tindakan sendiri.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah suatu tempat pembelajaran bagi
masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan potensi masyarakat untuk menggerajan
pembangunan di bidang pendidikan, sosial, ekonomi, dan budaya (Sudjana, 2004). PKBM merupakan
tindak lanjut dari gagasan Community Learning Center (CLC) telah dikenal di Indonesia sejak tahun
enampuluhan. Secara kelembagaan, perintisannya di Indonesia dengan nama PKBM baru dimulai
pada tahun 1998 sejalan dengan upaya untuk memperluas kesempatan masyarakat memperoleh
layanan pendidikan (Hutama, 2016). PKBM adalah sebuah lembaga pendidikan yang diselenggarakan
di luar sistem pendidikan formal diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan
dikelolah oleh masyarakat itu sendiri serta memberi kesempatankepada mereka untuk
mengembnagan berbagai model pembelajaran dengan tujuan mengembangkan kemampuan dan
keterampilan masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidup (Kamil, 2011).

Defenisi lain merngatakan bahwa pusat kegiatan belajae masyarakat merupakan salah satu
wadah dari berbagaoi kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan
potensi untuk menggerakan pembangunan dibidang sosial, ekonomi, dan budaya (Zuriah, 2016).
PKBM dibentuk oleh masyarakat, merupakan milik masyarakat,dan dikelola oleh masyarakat untuk
memperluaskan pelayanan kebutuhan belajar masyarakat. Pusat kegiatan belajar masyarakt adalah
salah satu lembanga pendidikan nonformal yang memberikan layanan pendidikan bagi semua
lapisan masyarakat yang membutuhkan, mereka yang kurang beruntung, dan tidak dapat
mengenyam pendidikan formal (Yulaelawati, 2011). PKBM merupakan lembaga pendidikan
nonformal yang merupakan sarana untuk mengintensifkan dan mengkoordinasikan berbagai
kegiatan pembelajaran masyarakat yang pelaksanaanya di suatu tempat.

Tujuan PKBM ialah (1) mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah yang
diarakan pada keswadayaan masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk
mengembangkan PKBM; (2) PKBM mengembangkan program serta melibatkan dan memanfaatkan
potensi masyarakat; (3) memotivasi masyarakat untuk berpatisipasi langsung dari perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi; (4) potensi yang ada dimasyarakat yang selama ini tidak tergali akan
dapat tergali, ditumbuhkan dan dimanfaatkan melalui pendekatan persuatif; (5) program yang
dilaksanakan diarahkan pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan
pengetahuan kebutuhan masyarakat sehingga mampu meningkatkan ekonomi (Widodo, 2017).
Fungsi dari pembelajaran di PKBM ialah sebagai tempat berlangsungnya proses kegiatan belajar yang
bersifat nonformal untuk memudakan masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan, sumber informasi, dan sebagai wadah belajar masyarakat (Tinja, 2017).
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Kesimpulan

Pusat kegiatan pembelajaran masyarakat adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan
dan dikelolah oleh masyarakat serta diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal baik dengan
tujuan untuk memberikan kesempatan belajar kepada seluruh lapisan masyarakat, agar mereka
mampu mengembangkan pengetahuan dan potensi yang dapat digunakan untuk membangun
dirinya secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Tujuan PKBM ialah untuk
menggali, menumbukan, mengembangkan memanfaatkan seluruh potensi yang ada di msyarakat,
dan pengembangan pengetahuan serta keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
masyarakat. Dan fungsi pembelajaran di PKBM ini sebagai tempat berlangsunya proses kegiatan
belajar yang bersifat nonformal untuk memudahkan masyarakat untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, sumber informasi, dan sebagai wadah belajar masyarakat.
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